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ABSTRACT 
 
The increasing need of modern society towards the internet resulted in banks trying to bring internet 
banking services in accordance with the wishes of the community to compete. The need for easy access, and user 
satisfaction is very important to note. In the context of website usability, the science of human computer 
interaction is required to be able to present a good website and in accordance with the needs of its users.  
This research is focused on evaluating usability of user interface of internet banking service of Bank Rakyat 
Indonesia using usability standard issued by ISO that usability website can be described as the level where 
product can be used by certain user to achieve its goal more effectively, efficiently and satisfactorily in scope 
Users. Then the usability techniques used in this research are think-aloud, performance measurement, and 
quistionaires to be able to cover the weaknesses of each technique.  
The results of the study using three usability techniques show the internet banking website BRI has fulfilled 
the needs of users will be effectiveness but still experience usability problems on efficiency and user satisfaction 
so that the improvement to cover the shortfall. The result of improved user interface shows a significant increase 
in usability points that become the weakness of the website.  
 
Keywords: Usability, User Interface, BRI, Think-Aloud, Perfomance-Measurement, Questionaires. 
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1. PENDAHULUAN  
 
Sejak akhir tahun 1990-an sistem keuangan 
dengan aplikasi elektronik telah 
mempengaruhi sebagian besar dunia 
perbankan. Di indonesia keberadaan internet 
banking semakin dibutuhkan oleh masyarkat 
seiring dengan banyaknya aktifitas jual beli 
yang dilakukan secara online. Dalam 
memberikan layanan internet banking 
tentunya sebuah bank mengharapkan layanan 
yang disajikan dapat memberikan kepuasan 
kepada pengguna [3]. Kepuasan pengguna 
adalah jalan untuk pertumbuhan bisnis yang 
berkelanjutan. Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
adalah bank dengan jumlah nasabah terbesar 
di Indonesia sehingga layanan-layanan yang 
ada pada BRI harus bisa dimanfaatkan secara 
universal dan memberikan kemudahan kepada 
pengguna saat mengakses layanan internet 
banking, hal ini perlu diperhatikan karena 
berhubungan dengan kepuasan nasabah dan 
persaingan bisnis [2]. Kemudahanan 
menggunakan sistem layanan internet banking 
menjadi hal penting yang harus diperhatikan, 
karena dari penelitian yang dilakukan 
mengatakan bahwa sulitnya navigasi layanan 
dan konten yang sulit dipahami membuat 
nasabah bank yang berprospek menggunakan 
internet banking keluar dari halaman sebelum 
benar-banar melakukan transaksi [1]. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian Hartanto  
yang di lakukan pada layanan internet banking 
BRI untuk menganalisis faktor-faktor 
menerimaan internet banking BRI, 
mengatakan bahwa terkait faktor kemudahan 
penggunaan dan faktor kepuasan disarankan 
kepada Bank BRI untuk lebih mempermudah 
penggunaan sistem layanan internet banking 
dengan memperhatikan desain situs yang 
menunjang kemudahan penggunaan sehingga 
pengguna merasa yakin dapat menggunakan 
layanan intenet banking BRI walaupun baru 
pertama mengenalnya [4]. Kemudahan sebuah 
web yang merupakan bagian dari kemajuan 
teknologi komputer untuk dapat digunakan 
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oleh manusia di pelajari dalam sebuah di siplin 
ilmu yang di kenal dengan Human Computer 
Interaction (HCI). Dalam konteks sebuah 
website, usability bisa dideskripsikan sebagai 
tingkat dimana produk bisa digunakan oleh 
pengguna tertentu untuk mencapai tujuannya 
dengan lebih efektif, efisien, dan memuaskan 
dalam ruang lingkup penggunanya [5]. 
Komponen-komponen tersebut sangat 
bergantung pada desain user interface dari 
sebuah web. Dalam HCI ada beberapa metode 
yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 
desain sebuah web berdasarkan faktor 
manusia. Metode usability testing lebih akurat 
untuk menguji sebuah website, metode 
usability testing juga memiliki beberapa teknik 
evaluasi yang berbeda, dan memiliki banyak 
varian teknik yang bisa digunakan [6]. Dengan 
adanya kebutuhan dari sebuah bank dalam 
konteks ini yaitu BRI untuk dapat 
menyediakan layanan yang memberikan 
kemudahan kepada nasabahnya dalam 
menggunakan layanan internet banking, maka 
dari itu penelitian ini dilakukan untuk dapat 
meningkatkan layanan internet banking bank 
BRI yang berfokus pada evaluasi user 
interface layanan internet banking BRI 
menggunakan metode usability testing dengan 
teknik Perfomance measurement, 
Retrospective Think Aloud, Dan 
Questionnaires. 
 
2.   METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan 
definisi komponen dasar usability yang 
dikeluarkan oleh ISO yaitu ectiveness, 
efficiency, dan satisfaction kemudian 
dilakukan analisis untuk ketiga komponen 
tersebut menggunakan teknik-teknik pada 
metode usability berupa performance 
measurement, retrospective think aloud, dan 
questionaires.Agar lebih jelas dapat dilihat 
pada gambar 1. 
 
Testing
Inquiry
Retrospective Think Aloud
Performance Measurement 
Quistionaires
Model Usability Teknik Usability
Effectiveness
Efficiency
Satisfaction
Value
     Gambar 1. Teknik Analisis Analisis IB BRI 
 
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. 
Tahap satu adalah tahap pra-perbaikan dengan 
melibatkan 90 orang responden yang dibagi 
kedalam 2 kelompok, kelompok pertama 
adalah kelompok yang sudah pernah 
menggunakan layanan internet banking BRI 
berjumlah 15 orang dan kelompok ke-2 adalah 
kelompok yang belum pernah sama sekali 
menggunakan internet banking BRI berjumlah 
75 orang. Kemudian tahap dua adalah tahap 
paska-perbaikan yang melibatkan 45 orang 
responden yang belum pernah menggunakan 
layanan internet banking BRI. berikut 
merupakan penjelasan untuk ketiga teknik 
yang digunakan : 
1. Teknik Performance Measurement 
Sebelum dilakukan Analisis data, 
responden terlebih dahulu diberikan instruksi 
mengenai tugas yang harus dikerjakan oleh 
setiap responden. Tugas yang diminta terdiri 
dari 3 macam tugas yaitu: 
a. Melakukan pengecekan informasi saldo 
pada internet banking BRI. 
b. Melakukan transfer dana antar rekening 
sesama BRI pada internet banking BRI. 
c. Melakukan pembelian Pulsa HP pada 
internet banking BRI. 
Dalam proses pengukuran usability 
halaman internet banking, responden yang 
tergabung dalam kelompok pemula (A) hanya 
melakukan satu macam tugas sedangkan 
pengguna mahir (M) melaksanan 3 tugas 
secara berurutan dengan jeda pada setiap 
tugasnya. Oleh karena itu jumlah responden 
kelompok A lebih banyak dari pada responden 
M, kemudian responden di minta untuk 
menyelesaikan tugas yang diminta dengan 
cara berinteraksi dengan data offline layanan 
internet banking. Teknik performance 
measurement digunakan untuk menghasilkan 
data kuantitatif mengenai peforma responden 
saat mereka melakukan penyelesaian tugas 
dalam sebuah tes untuk mengukur usability 
halaman web. Dalam penelitian ini waktu rata-
rata pengerjaan tugas responden kelompok 
pemula (A) akan dibandingkan dengan 
responden pada kelompok mahir (M) 
menggunakan uji statistik Mann Whitney U-
test. kemudian Waktu pengerjaan kelompok 
mahir nantinya akan dijadikan waktu standard 
pengerjaan penyelesaian tugas. Berikut 
merupakan rumus Mann Whitney U-test:                                                             
                 
                                                                      (1) 
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2. Teknik Retrospective Think Aloud 
Dalam penelitian ini teknik retrospective 
think aloud dibutuhkan untuk menambahkan 
data yang dapat digunakan untuk mengukur 
usability dari user interface halaman internet 
banking. Pada teknik ini responden akan 
berkomentar secara verbal terhadap layanan 
internet banking BRI, komentar dari 
responden kemudian di catat dan di olah lalu 
dimasukan kedalam bentuk Nielsen’s 10 
Heuristic [7].  
 
3. Teknik  Questionaires 
Metode yang digunakan pada kuesiner 
yaitu berdasarkan pada 10 prinsip heuristik 
Nielsen. Untuk mengkuantifikasi data 
kuesioner yang di dapat, digunakan skala 
Likert 0–4 oleh Nielsen dapat dilihat pada 
tabel 1. 
 
Tabel 1. Saverity Rating 
SR Keterangan 
0 Saya tidak setuju sama sekali jika hal 
ini dikatakan sebagai masalah 
usability 
1 Tidak perlu ada perbaikan selama 
waktu pengerjaan tidak mendukung 
2 Masalah usability yang kecil, 
perbaikan dilakukan dengan prioritas 
rendah 
3 Masalah usability yang utama, 
penting untuk dilakukan perbaikan 
sehingga harus diberikan prioritas 
yang tinggi 
4 Usability catastrophe, sangat penting 
untuk diperaiki sebelum sistem/ 
produk dipublikasikan 
 
Rata-rata skor di dapat dari hasil jumlah 
skor di bagi dengan jumlah responden 
keseluruhan. Setelah rata-rata skor diketahui, 
nilai tersebut akan diinterpretasikan sesuai 
dengan tabel tingkat kesetujuan responden 
terhadap kuesioner. Hasil penelitian Nielsen 
yang menghasilkan beberapa aspek evaluasi 
heuristik yang digunakan sebagai acuan dalam 
menganalisis antarmuka website [7]. Setiap 
aspek usability pada evaluasi heuristik 
memiliki sub-aspek usability yang merupakan 
poin pengembangan yang sesuai dengan aspek 
usability. Masalah-masalah yang ditemukan 
kemudian di nilai sesuai dengan tingkat 
kesulitan permasalahan tersebut(severity 
rating). Severity rating dapat menentukan 
banyaknya sumber daya yang diperlukan 
untuk memperbaiki masalah yang ada, dan 
dapat memberikan perkiraan awal terhadap 
prinsip usability apa yang harus ditambahkan 
[1]. 
Perhitungan pada evaluasi heuristik 
digunakan persamaan sebagai berikut [1] :  
a.  Perhitungan 1 
∑A = (0 ∗ 𝒳) + (1 ∗ 𝒳) + (2 ∗ 𝒳) +
                  (3 ∗ 𝒳) + (4 ∗ 𝒳)                        (2) 
b.  Perhitungan 2 
𝑆 =  
∑A
𝑛
                                                  (3) 
c.  Gap  
Gap = interface Internet banking BRI – 
interface rekomendasi.                            (4) 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1.  Analisis Data 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya 
penelitian ini menggunakan definisi usability 
yang dikelurakan dari standard ISO 9241-11 
sehingga usability dari sebuah produk dapat di 
nilai dari tiga komponen yaitu effectiveness, 
efficiency, dan Satisfaction. Untuk mengukur 
keefektifan dapat dilakukan dengan cara 
mengukur keberhasilan atau kesuksesan 
penyelesaian tugas. Keefisienan dapat di ukur 
dengan cara melihat performa waktu 
pengerjaan sebuah tugas. Sedangkan kepuasan 
dapat di ukur berdasarkar rating pengguna dan 
komentar secara verbal dari pengguna maupun 
hasil kuesioner. 
 
3.2  Pengolahan Data Teknik Retropective  
Think Aloud 
Data retrospective think aloud adalah 
berupa data verbal responden yang diambil 
pada saat responden yang telah selesai 
melakukan testing. Sebelum menganilisis data 
retrospective think aloud, terlebih dahulu 
dilakukan pemilihan data, hal ini dilakukan 
agar meminimalkan tanggapan responden yang 
kurang sesuai dan tidak berimplikasi dengan 
topik penelitian. Setelah melakukan pemilihan 
data, langkah selanjutnya adalah memecah 
data verbal dari responden menjadi beberapa 
unit kecil. Pemecahan ini dilakukan dengan 
mengambil bagian inti pokok yang 
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disampaikan oleh responden terkait topik 
penelitian. Untuk lebih jelas contoh 
pemecahan data verbal dapat dilihat pada 
gambar 2. 
Type
Mengingat internet 
banking adalah fasilitas 
yang diberikan kepada 
nasabah BRI. Diharapkan 
terdapat pusat bantuan 
pada setiap menu 
halaman yang dipilih. Agar 
pengguna yang baru bisa 
langsung mengetahui cara 
menggunakan fasilitas 
tersebut, selain itu 
tampilan menunya tidak 
trlalu berbeda dengan 
warna lain sehingga 
membuat bingung
· Sediakan informasi 
bantuan pada 
halaman.
· Komposisi warna 
background kurang 
kontras dengan 
menu
Masalah Usability 
Interface
· Pencegahan 
Kesalahan (A5)
· Visisbilitas (A1)
Coment Simple Shape
             Gambar 2. Pemecahan data verbal 
 
Dari data think aloud yang didapat 
kemudian dimasukan kedalam bentuk 10 
prinsipNielsen untuk menunjukan masalah 
yang yang terjadi pada user interface layanan 
internet banking BRI, di lihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Data hasil frekuensi think aloud 10 
prinsip Nielsen 
Kd Aspek Usablity Frekuensi 
A1 
Visibilitas dari status 
sistem 
7 
A2 
Kesesuaian antara 
sistem dan dunia nyata 
0 
A3 
Kendali dan 
kebebasan pengguna 
0 
A4 
Standar dan 
konsistensi 
0 
A5 
Bantuan pengguna 
untuk mengenali, 
mendiagnosa, dan 
mengatasi masalah 
29 
A6 Pencegah kesalahan 0 
A7 Adanya Pengenalan 19 
A8 
Pertolongan pengguna 
mengenal, berdialog 
dan memperbaiki 
kesalahan 
5 
A9 
Estetika dan desain 
yang minimalis 
6 
A10 
Fitur bantuan dan 
dokumentasi 
0 
Jumlah 66 
 
Dari 90 responden didapatkan hanya 66 
frekuensi data verbal berdasarkan frekuensi 
think aloud yang dimasukan kedalam 10 
prinsip Nielsen, hal ini dikarenakan terdapat 
data verbal dari beberapa responden yang 
tidak sesuai dan tidak berimplikasi dengan 
topik penelitian. Dari tabel 2 menunjukan 
bahwa terdapat masalah usability pada 
beberapa aspek userinterface. 
 
3.3 Pengolahan Data Teknik Performance  
 Measurement 
  Dari data waktu pengerjaan tugas yang 
diberikan kepada responden kemudian di olah 
untuk melihat kefektifan dari jumlah error 
yang terjadi pada masing-masing kelompok 
pada setiap tugasnya, apabila terdapat 
responden yang tidak dapat menyelesaikan 
tugas yang diberikan atau terdapat responden 
yang salah masuk ke dalam halaman lain 
kecuali halaman bantuan, maka responden 
tersebut dikatakan melakukan error. Berikut 
hasil yang di dapat untuk melihat kefektifan 
user interfaceinternet banking BRI dari tugas 
yang diberikan kepada responden, dapat di 
lihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Data kejadian kesalahan pengerjaan 
tugas 
Kel Tugas Jumlah 
Responden 
Jum 
Error 
Persentase 
 
Kel M 
1 15 0 0% 
2 15 0 0% 
3 15 0 0% 
 
Kel A 
1 25 0 0% 
2 25 0 0% 
3 25 0 0% 
 
Pada tabel 3 menunjukkan bahwa 
presentase kesalahan atau error yang terjadi 
pada Tugas 1, Tugas 2, dan Tugas 3 adalah 
0%. Dari presentase tersebut bisa dikatakan 
layanan website internet banking BRI sudah 
efektif karena mampu melakukan tugas yang 
diberikan kepada responden. 
Untuk mengukur keefisienan user interface 
website akan dilakukan pengolahan secara 
statistik menggunakan mann whithney u-test. 
Berikut merupakan hipotesis yang digunakan 
untuk melakukan uji keefisienan user interface 
website internet banking BRI. 
Hipotesis yang digunakan untuk tugas 1, 2, 
dan 3 adalah: 
H0: Tidak ada perbedaan waktu pengerjaan 
tugas pada responden kelompok A dan 
kelompok M 
H1:  Ada perbedaan waktu pengerjaan tugas 
pada responden kelompok A dan 
kelompok M 
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Berikut adalah hasil pengolahan data yang di 
olah menggunakan SPSS, dapat dilihat pada 
tabel 4 dan tabel 5. 
Tabel 4. Output Rank Mann  
Whitney U-test 
 Respon-
den N 
Mean 
Rank 
Sum of 
Ranks 
Tugas_
1 
1 15 8.00 120.00 
2 25 28.00 700.00 
Total 40   
Tugas_
2 
1 15 8.47 127.00 
2 25 27.72 693.00 
Total 40   
Tugas_
3 
1 15 8.00 120.00 
2 25 28.00 700.00 
Total 40   
 
Tabel 5. Output test statistics data Mann 
Whitney U-test 
 Tugas_1 Tugas_2 Tugas_3 
Mann-Whitney U .000 7.000 .000 
Wilcoxon W 120.000 127.000 120.000 
Z -5.246 -5.047 -5.245 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 
Exact Sig. [2*(1-
tailed Sig.)] 
.000a .000a .000a 
 
Dari tabel 4 dan tabel 5  dapat dijelaskan, 
nilai mean rank untuk tugas 1 kelompok mahir 
(M) yang pada tabel tersebut di sebut dengan 
Responden 1 jauh lebih kecil dibandingkan 
dengan mean rank pada kelompok pemula 
yang pada tabel di sebut dengan Responden 2. 
Hal yang sama terjadi pada tugas 2 dan tugas 3 
Dapat dilihat pula pada tabel 6 bahwa 
nilai p-value   dari  tugas 1,    tugas 2,     dan 
tugas 3 adalah sangat kecil yaitu 0.000. 
nilainya lebih kecil dari nilai α (0.05) sehingga 
dalam pengujian ini kesemua hipotesis dalam 
masing-masing tugas adalah menolak H0 atau 
menerima H1. 
Dari data tersebut dapat diputuskan 
bahwa user interfacewebsiteinternet banking 
BRI memiliki nilai efisiensi yang sangat kecil. 
 
3.4  Pengolahan Data Teknik Questionaires 
Data yang di  dapat menggunakan teknik 
kuesioner adalah data yang telah diisi oleh 90 
orang responden, sedangkan metode yang 
digunakan pada pengembangan kuesiner  
berdasarkan pada 10 prinsip heuristik Nielsen 
yang telah disebutkan sebelumnya. Dari data 
yang telah didapat kemudian dilakukan 
perhitungan berdasarkan pada persamaan 1 
dan 2 pada masing-masing aspek Evaluasi 
Heuristik untuk mendapatkan kekurangan atau 
kelemahan dari website internet banking BRI. 
Berikut merupakan tabel 6 hasil perhitungan 
heuristik. 
 
Tabel 6. Perhitungan heuristik pada  
setiap aspek 
 
Kode Aspek Usablity 
Value 
A B 
A1 Visibilitas dari status 
sistem 
0,87 1 
A2 Kesesuaian antara 
sistem dan dunia nyata 
0,40 0 
A3 Kendali dan kebebasan 
pengguna 
0,23 0 
A4 Standar dan konsistensi 0,29 0 
A5 Bantuan pengguna 
untuk mengenali, 
mendiagnosa, dan 
mengatasi masalah 
2,50 2 
A6 Pencegah kesalahan 0,33 0 
A7 Adanya Pengenalan 0,91 1 
A8 Pertolongan pengguna 
mengenal, berdialog 
dan memperbaiki 
kesalahan 
1,20 1 
A9 Estetika dan desain 
yang minimalis 
1,22 1 
A10 Fitur bantuan dan 
dokumentasi 
0,49 0 
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      Berdasarkan tabel 6, di ketahui website 
internet banking BRI memiliki masalah 
usability interface, dengan penerapan aspek 
dari 10 heuristik Nielsen. Masalah yang terjadi 
ialah pada aspek kode. Pada aspek tersebut 
memiliki skor 2 yang berarti masalah usability 
yang kecil sehingga perbaikan dilakukan 
dengan prioritas rendah. Selanjutnya 
permasalahan interface website internet 
banking BRI juga terletak pada sub-aspek 
yang memiliki rating >1,50 (2) yang berarti 
“Masalah Usability yang kecil, Perbaikan 
dilakukan Dengan Prioritas Rendah”. 
Permasalahan user interface yang terdapat 
pada websiteinternet banking BRI diantaranya 
5.1 “Teks pada petunjuk telah jelas dan tidak 
menimbulkan ambigu” (2,54); 5.2 “Informasi 
telah dikelompokan dengan baik” (2,34); 5.3 
“Terdapat navigasi yang menjadi petunjuk 
bagi pengguna” (2,60); 1.3 “Terdapat 
respoden yang membedakan secara visual 
ketika sebuah objek diberi aksi (dipilih, 
ditekan, dll)” (1,56); 1.5 “Tampilan menu 
sudah dapat memperlihatkan perbedaan antara 
menu mana yang sedang di pilih atau tidak” 
(1,53); 7.4 “Terdapat navigasi yang dapat 
mebantu pada setiap halaman” (2,13); 7.5 
“Navigasi sudah berada ditempat yang tepat” 
(1,93); 8.5 “Tidak menjadikan pilihan warna 
sebagai kode dalam melakukan aksi” (1,69); 
9.1 “Informasi yang ditampilkan pada setiap 
halaman sudah memungkinkan pengguna 
untuk dapat mengambil keputusan” (2,21); 9.2 
“Pemilihan huruf pada website sudah sesuai 
dan membuat pengunjung betah” (1,93) 
 
3.5 Perbaikan User Interface Website  
Internet Banking BRI 
  Perbaikan yang dilakukan diasumsikan 
tidak akan mengubah proses pengerjaan yang 
dilakukan responden (M) karena perubahan 
yang dilakukan adalah perubahan minor, hal 
ini sesuai dengan nilai Severity pada tahap 
analisis yang hanya maksimal bernilai “2”. 
Berikut merupakan beberapa perbaikan yang 
dapat dilakukan : 
1.  Perbaikan menu utama dan tombol 
Perubahan yang terjadi pada menu utama 
setelah dilakukan perbaikan adalah tombol-
tobol yang semakin terlihat hidup dengan 
adanya perubahan visual berupa warna tombol 
saat cursor diarahkan pada tombol-tombol 
tersebut, kemudian juga dilakuakan 
penambahan icon pada tombol-tombol, hal ini  
 
dilakukan agar objek pandangan pengguna 
langsung fokus pada bagian menu utama 
sehingga dapat meningkatkan nilai efisiensi 
terutama pada pengguna yang baru berinteraksi 
dengan website internet banking BRI, dapat di 
lihat pada gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Perbandingan perubahan menu 
utama 
2.  Perbaikan penambahan informasi bantuan 
Perbaiakan user interface dilakukan dengan 
cara menambahkan content berupa informasi 
bantuan. Pemilihan informasi bantuan sebagai 
content di dasari oleh hasil analisis yang 
dilakukan dimana permasalahan usability 
utama dari website internet banking BRI 
adalah “Bantuan penggunaan untuk mengenali, 
mendiagnosa dan mengatasi masalah”, dapat di 
lihat pada gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Perbaikan penambahan informasi 
bantuan pada halaman 
 
3.6 Verfikasi Perbaikan User Interface  
 Internet Banking BRI 
Proses verifikasi dilakukan untuk menguji 
usulan desain user interface hasil perbaikan. 
Proses pengujian ini dilakukan hanya kepada 
responden pemula yang melibatkan 45 orang 
responden yang di bagi kedalam 3 tugas untuk 
melihat nilai usability dari hasil perbaikan. 
analisis yang digunakan dalam proses 
verifikasi mirip dengan teknik yang digunakan 
pada tahap pra-perbaikan yaitu Thinking-
Aloud Protocol, Quistionaires, dan 
Performance Measurement. 
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3.7  Analis    Data    Verifikasi  Teknik  
Retropective Think Aloud 
 
Teknik yang digunakan dalam 
pengolahan data retropective think aloud 
setelah perbaikan sama dengan teknik 
retropective think aloud yang dilakukan pada 
saat sebelum perbaiakan yaitu dengan cara 
pemilihan data selanjutnya dilakukan 
pemecahan data verbal. Dari hasil anlisis 
paska perbaiakan menggunakan teknik think 
aloud menunjukan bahwa masih terdapat 
aspek yang memiliki masalah setelah 
dilakukan perbaiakan namun nilai rata-rata 
dari masalah usability menunjukan penurunan 
seteleh perbaiakan untuk lebih jelas dapat 
dilihat pada gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Perbandingan nilai usablity 
problem 
 
Dari gambar 5 bisa dilihat bahwa nilai rata-
rata usability problem berdasarkan data thinnk 
aloud sebelum perbaikan user interface adalah 
7,3 namun terjadi penurunan nilai rata-rata 
usability problemsetelah dilakukan perbaikan 
menjadi 0,8 yang berarti telah terjadi 
peningkatan kualitas nilai usability setelah 
dilakukan perbaikan user interface. 
 
3.8 Analis Data Verifikasi Teknik 
      Perfomance measurement 
Teknik perfomance measurement yang 
digunakan dalam proses analisis verifikasi 
perbaikan sama dengan saat proses pra-
perbaikan untuk melihat efektifitas dan 
efisiensi. Namun pada tahap ini waktu 
pengerjaan responden M pra-perbaikan akan 
dibandingkan dengan responden A paska 
perbaikan. Berikut merupakan hasil 
perhitungan menggunakan SPSS, dapat di lihat 
pada tabel 7. 
 
Tabel 7. Output Test Statistik Whitney U-test 
perbaikan 
 T1Perbaika
n 
T2Perbaika
n 
T3Perbaika
n 
Mann-
Whitney 
U 
75.500 104.000 87.000 
Wilcoxo
n W 
195.500 224.000 207.000 
Z -1.556 -.354 -1.064 
Asymp. 
Sig. (2-
tailed) 
.120 .724 .287 
Exact 
Sig. 
[2*(1-
tailed 
Sig.)] 
.126a .744a .305a 
 
Dari tabel 8 dapat di lihat bahwa p-value 
yang di dapat pada pengujian terhadap 3 tugas 
perbaiakan adalah lebih besar dari α (0.05) 
sehingga pengujian perbaikan antara kelompok 
Pemula (A) perbaikan dan kelompok Mahir 
(M) adalah tidak ada perbedaan waktu 
pengerjaan 3 macam tugas perbaikan pada 
responden kelompok A Perbaikan dan 
kelompok M. 
 
3.9 Analis Data Verifikasi Teknik 
      Questionaires 
TeknikQuestionionaires yang digunakan 
untuk menganalisis pada proses perbaikan 
sama dengan teknik yang digunakan pada saat 
proses sebelum perbaikan. Kemudian akan di 
hitung Gap dari user interface website internet 
banking BRI sebelum dan sesudah 
perbaikan.Setelah data kuesioner yang telah 
diisi oleh responden dan di analisis 
menggunakan saverity rating menujukan 
terjadinya penurunan usability problem pada 
desain interface internet banking BRI yang 
baru. Lebih jelas bisa dilihat pada gambar 6 
berikut. 
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Gambar 6. Grafik perbandingan nilai rata-rata 
saverity rating 
 
Dari gambar 6 dapat di lihat bahwa setelah 
dilakukan perbaikan user interface website 
internet banking BRI dan di analisis 
menggunakan perhitungan heuristik 
berdasarkan 10 prinsip Nielsen terjadi 
penurunan usability problem di beberapa 
aspek. 
 
4.    KESIMPULAN 
 
4.1.  Kesimpulan 
        Berbagai tahapan penelitian dari mulai 
kegiatan mengukur usabilty pada user 
interface website internet banking Bank 
Rakyat Indonesia hingga mengukur usability 
user interface interface website internet 
banking setelah dilakukan perbaikan penulis 
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
a. Hasil evaluasi yang di dapat berdasarkan 3 
buah komponen utama usabilty yang di 
keluarkan oleh ISO yaitu effectiveness, 
efficiency, dan Satisfaction menunjukan 
bahwa user interface website internet 
banking BRI masih memiliki masalah pada 
efficiency, dan Satisfaction. 
b. Perbaikan yang dilakukan terhadap user 
interface website internet banking BRI 
menunjukan terjadinya peningkatan 
signifikan terhadap 3 buah komponen 
utama usabilty yang dijadikan tolak ukur. 
Hal ini membuktikan bahwa perbaikan 
yang dilakukan sudah optimal karena 
mampu meningkatkan effectiveness, 
efficiency, dan Satisfaction. 
c. Penggabungan 3 teknik usability yang 
digunakan yaitu Performance 
Measurement, Retrospective Think Aloud, 
dan Quistionaires untuk mengevaluasi user 
interface layanan internet banking BRI 
dirasa mampu untuk menilai sebuah user 
interface layanan website karena ke-3 
teknik tersebut dapat saling menutupi 
kekurangan dari masing-masing teknik. 
 
4.2.  Saran 
Setelah dilakukannya penelitian untuk 
mengevaluasi layanan internet banking Bank 
Rakyat Indonesia, penulis menyarankan 
kepada penelitian selanjutnya untuk 
melakukan penelitian dengan teknik sejenis 
namun memperhatikan faktor demografi 
responden karena faktor demografi responden 
memiliki kemungkinanan perbedaan hasil 
penelitian. Selanjutnya untuk pengembangan 
teknik dapat menggunakan teknik-teknik 
usability yang lain. 
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